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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

Pengaruh Kebermanfaatan dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat 

Penggunaan E-meeting pada Karyawan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kebermanfaatan terhadap minat 

karyawan dalam menggunakan e-meeting. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemudahan penggunaan terhadap 

minat karyawan dalam menggunakan e-meeting. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kebermanfaatan dan kemudahan 

penggunaan terhadap minat karyawan dalam menggunakan e-meeting 

secara simultan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

      Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan 

maksud dan tujuan penelitian, namun dengan demikian masih dirasakan 

adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari oleh peneliti 

diantaranya yaitu :  wilayah populasi penelitian tidak jelas sehingga tidak 

dapat di generalisir  
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5.3 Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan mempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasan yang ada, diharapkan untuk penelitian yang akan 

datang agar dapat memperbaiki hal-hal berikut:  

a. Bagi peusahaan/ instansi 

       Bagi para perusahan/instansi yang terkait agar dapat menggunakan 

teknologi informasi atau aplikasi e-meeting secara optimal dalam 

membantu proses kerja para karyawan. Dari hasil analisis deskriptif 

didapatkan indikator yang ada pada variabel kebermanfaatan 

menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden setuju dengan manfaat 

yang didapat saat menggunakan e-meeting, bahwa dengan 

menggunakan e-meeting dapat mempermudah pekerjaan, meningkatkan 

kinerja, mempercepat pekerjaan, dan meningkatkan efektifitas dalam 

bekerja. Hal ini akan memberikan manfaat baik bagi para karyawan dan 

perusahaan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis, serta peneliti 

selanjutnya dapat menambah atau meneliti variabel lainnya yang 

kemungkinan berpengaruh terhadap minat karyawan dalam 

menggunakan e-meeting. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan 

dimana wilayah populasi yang tidak jelas sehingga tidak dapat di 
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generalisir, untuk penelitian selanjutnya agar dapat menentukan wilayah 

populasi dengan jelas agar dapat di generalisir.  

c. Variabel Kebermanfaatan  

      Dari Hasil analisis deskriptif didapatkan bahwa indikator 

kebermanfaatan dengan pernyataan “Dengan melakukan e-meeting atau 

online meeting menambah tingkat produktivitas saya” menjadi indikator 

dengan nilai terendah 3,5048. Dapat diartikan para karyawan kurang 

setuju dengan pernyataan tersebut.  

      Saran bagi para pengembang aplikasi e-meeting harus secara terus 

mengembangkan aplikasinya agar menjadi lebih baik lagi dan 

menambah fitur-fitur baru agar para pengguna e-meeting khususnya para 

karyawan yang sering melakukan e-meeting tertarik dan untuk 

meningkatkan minat melakukan e-meeting agar meningkatkan 

produktivitas dalam bekerja. 

d.  Variabel Kemudahan Penggunaan 

      Dari Hasil analisis deskriptif didapatkan bahwa indikator dengan 

pernyataan “Penggunaan aplikasi e-meeting atau online meeting jelas 

dan dapat dipahami”, menjadi indikator dengan nilai terendah 3,8857. 

Dapat diartikan bahwa beberapa karyawan masih belum paham atau 

jelas pengetahuan tentang penggunaan e-meeting.  

      Saran bagi para pengembang aplikasi atau sistem lebih 

ditingkatnya lagi pemeriksaan pada kualitasnya, penggunaan e-meeting 
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harus jelas dan mudah dipahami. Dengan jelas dan mudahnya 

dipahami suatu teknologi akan menaikkan minat pernggunaan para 

teknologi tersebut.  

 

 

 

 


